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Abstrak: Diabetes adalah penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas 
tidak lagi mampu membuat insulin, atau ketika tubuh tidak dapat 
menggunakan insulin yang dihasilkannya dengan baik. Karya ilmiah 
akhir ini bertujuan untuk mengetahui penatalaksaan perawatan luka 
dengan pemberian Terapi Ozon Ulkus  Diabetik  Dengan Masalah 
Gangguan Integritas Jaringan. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu studi kasus. Penelitian ini menggunakan intervensi 
perawatan luka modern dengan Terapi Ozon pada luka kaki diabetik 
di Klinik ETN Centre Makassar. Penelitian ini dilakukan pada satu 
responden. setelah ditetapkan diagnosa maka direncanakan 
intervensi keperawatan yang dapat dilakukan adalah perawatan luka 
dengan menggunakan terapi ozon. Setelah dilakukan tindakan 
implementasi perawatan luka pada pasien sebanyak 3 kali dalam 
seminggu, ditemukan adanya perubahan. Perubahan yang dapat 
dilihat adalah, penampilan luka pada kunjungan pertama, kedua dan 
kunjungan ketiga berbeda, pada kunjungan pertama penampilan luka 
granulasi : 20%, Sloughy 75%, kunjungan hari kedua granulasi : 40%,  
Sloughy 55%, dan kunjungan hari ketiga didapatkan, penampilan luka 
granulasi : 80%,  Sloughy 15%. Berdasarkan perawatan luka 
menggunakan terapi ozon yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan terapi ozon efektif untuk 
penyembuhan luka kaki diabetik.         
 
 Kata Kunci : Ulkus Diabetik, Terapi Ozon 
 
Abstract: Diabetes is a chronic disease that occurs when the pancreas 
is no longer able to produce insulin, or when the body cannot use the 
insulin it produces properly. This final scientific paper aims to 
determine the management of wound care by introducing Ozone 
Therapy for Diabetic Ulcers with Tissue Integrity Disorders. The 
method used in this study is a case study. This study uses modern 
wound care interventions with Ozone Therapy on diabetic foot 
wounds at the ETN Center Clinic in Makassar. This study was 
conducted on one respondent. After the diagnosis was determined, 
surgical intervention was planned that could be carried out, namely 
wound care using ozone therapy. After the application of wound care 
to the patient 3 times a week, changes were found. The changes that 
can be seen are, the appearance of the wound at the first, second 
and third visits were different, at the first visit the appearance of 
granulation wounds: 20%,  Sloughy 75%, the second day visit 
granulation: 40%, Sloughy 55%, and the third day visit obtained, the 
appearance of granulation wounds: 80%, Sloughy 15%. Based on the 
wound care using ozone therapy that has been carried out, it can be 
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concluded that the use of ozone therapy is effective for healing 
diabetic foot wounds. 
 
Keywords : Diabetik Ulcers, Ozone Therapy 

 

PENDAHULUAN  

       Ulkus diabetik merupakan luka yang terjadi dibagian kaki pada penderita diabetes melitus 
yang disebabkan oleh kerusakan sirkulasi vaskuler perifer. Ulkus diabetik adalah keadaan 
ditemukannya infeksi, tukak dan atau destruksi ke jaringan kulit yang paling dalam di kaki pada 
pasien diabetes melitus akibat abnormalitas saraf dan gangguan pebuluh darah arteri perifer. 
Klasifikasi luka kaki diabetik dibutuhkan untuk mengetahui lesi yang sedang diobati. 
Mempelajari hasil pengobatan dan dapat memberi pemahaman tentang kaki diabetik. Bagi 
Dokter dan peneliti klasifikasi luka kaki diabetik sangat diperlukan untuk menggambarkan luka 
pasien yang dirawat, mempelajari hasil akhir pasien setelah perawatan serta mendapat 
pemahaman yang lebih tentang kaki diabetik.   

Bedasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI), kementrian kesehatan republik 
indonesia (2023) melaporkan bahwa prevelensi diabetes melitus di tanah air sebesar 1,7% 
(877,531 jiwa). Terdapat 6 provinsi dengan prevelensi tertinggi yaitu DKI Jakarta sebesar 3,1% 
di Yogyakarta 2,9% Kalimantan Timur sebesar 2,3%, Jawa Timur sebesar 2,2%, Sulawesi Utara 
dan Bangka Belitung sebesar 2,1%. Prevelensi diabetes melitus di Sulawei Selatan dilaporrkan 
mencapai 1,5% (SKI 2023). 

Ulkus diabetek terjadi akibat seringnya mendapat tekanan atau gesekan. Gesekan ini 
menyebabkan kerusakan pada permukaan epidermis kulit. Penderita diabetes diperkirakan akan 
mengalami luka kaki diabetik, yang disebabkan oleh ketidakseimbangan glukosa dalam darah.  

Tindakan perawatan luka dengan terapi ozon bagging merupakan salah satu 
penatalaksanaan non farmakologis untuk pasien DM dengan komplikasi ulkus diabetikum, dapat 
menurunkan jumlah koloni bakteri dan mempercepat proses penyembuhan ulkus diabetikum 
fase inflamasi. Paparan oksigen yang tinggi dari ozon juga mempengaruhi proses hidroksilasi 
lisin dan prolin selama proses sintesis kolagen dan untuk penyatuan dan pematangan kolagen 
Dengan ozon, jumlah koloni bakteri ini dapat dikontrol secara signifikan. Kontrol bakteri yang 
dilakukan oleh ozon dapat terjadi karena ozon (O3) merupakan molekul yang tidak stabil dan 
meluruh menjadi O2 dengan cepat. Satu atom oksigen lain yang terlepas dari ozon akan bereaksi 
dengan membran sel bakteri, menyerang komponen seluler dan mengganggu aktivitas sel 
normal. Gangguan ini kemudian menghancurkan bakteri. Ozon juga dapat mencegah terjadinya 
infeksi jamur pada UKD. Kemampuan ozon inilah yang dapat memberikan efek bersihan luka 
dari bakteri lebih cepat sehingga frekuensi penggantian perban jadi lebih jarang.  

  

METODE 

Metode penelitian menggunakan study kasus di lakukan di Klinik ETN Centre Makassar 
pada bulan Oktober 2024. Pasien dalam study kasus ini yaitu Tn. Y berusia 68 tahun luka Ulkus 
Diabetik. Penelitian melakukan asuhan keperawatan pada asuhan satu kasus menggunakan 
pendekatan proses tindakan serta memaparkan tindakan asuhan keperawatan yang akan 
diberikan pada pasien luka Ulkus Diabetik. Data diperoleh dari hasil observasi dan 
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pendokumentasian perkembangan luka diambil menggunakan kamera android untuk 
membandingkan hasil kunjungan pertama sampai kunjungan ketiga. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 01 skor BWAT pada kasus terdapat penurunan dari kunjungan pertama 51 
menjadi 47 pada kunjungan ketiga.  

Tabel 1 

Skor penurunan BWAT 

Perawatan  Skor  

Kasus 

Ke 1 51 

Ke 2 49 

Ke 3  47  

  

 

Gambar 1. Grafik Penurunan BWAT 

Secaravisual dari hasil dokumentasi luka menunjukkan perubahan yang jelas dengan adanya 
perubahan pada dasar luka yang awalnya sloughy 75%, jaringan granulasi 20%, epitelisasi 5% 
menjadi sloughy 15%, jaringan granulasi 80% dan epitelisasi 5%.   
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Gambar 2. Foto Luka 

  

Gambar 2. : perawatan pertama sloughy 75%, granulasi 20%, epitelisasi 5%. Perawatan kedua 
sloughy 55%, granulasi 40%, epitelisasi 5%. Setelah dilakukan perawatan ketiga, luka dibersihkan 
sehingga sloughy 15%, granulasi 80% dan epitelisasi 5%.  

  

PEMBAHASAN  

Hasil study kasus yang dilakukan terkait asuhan keperawatan menggunakan perawatan 
luka modern dengan terapi ozon pada Tn. Y di Klinik ETN Centre Makassar selama 3 kali dalam 
seminggu. Kasus Tn. Y dengan keluhan utama terdapat Ulkus diabetik kemudian terdapat 
masalah keperawatan yang didapat adalah gangguan integritas jaringan yang berhubungan 
dengan neuropati perifer. 

Dalam kasus Tn. Y dengan luka kaki diabetik di Klinik ETN Centre Makassar, pemberian 
Terapi ozon pada pasien selama 3 kali dalam seminggu.  

Dengan ozon, jumlah koloni bakteri ini dapat dikontrol secara signifikan. Kontrol bakteri 
yang dilakukan oleh ozon dapat terjadi karena ozon (O3) merupakan molekul yang tidak stabil 
dan meluruh menjadi O2 dengan cepat. Satu atom oksigen lain yang terlepas dari ozon akan 
bereaksi dengan membran sel bakteri, menyerang komponen seluler dan mengganggu aktivitas 
sel normal. Gangguan ini kemudian menghancurkan bakteri. Ozon juga dapat mencegah 
terjadinya infeksi jamur pada UKD. Kemampuan ozon inilah yang dapat memberikan efek 
bersihan luka dari bakteri lebih cepat sehingga frekuensi penggantian perban jadi lebih jarang 

Hasil yang didapatkan terdapat ada perubahan dimana jaringan granulasi sudah cukup 
banyak yang tumbuh, ini dipengaruhi oleh perawatan ulkus diabetik yang cukup efektif yaitu 
dengan menggunakan terapi ozon hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (8) bahwa 
adanya perbedaan pada luka kaki diabetic sebelum dan sesudah menggunakan terapi ozon pada 
ulkus diabetic dimana terdapat pengaruh dari pemberian terapi ozon pada pasien ulkus 
diabetic.  

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengkajian keperawatan yang dilakukan pada Tn. Y didapatkan diagnosa 
utama yaitu gangguan integritas jaringan berhubungan dengan neuropati perifer. Tindakan 
implementasi keperawatan utama menggunakan air rebusan daun sirih dan sabun antiseptic 
(metcovazim) dalam melakukan pencucian luka, pada bagian luka dilakukan debridemen lalu 
pemberian teapi ozon kemudian diberikan salep metcovazim sebagai perawatan tambahan. 
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Memonitor luka setiap 3 kali seminggu menggunakan Bates Jensen Wound Assesment Tool. 
Setelah dilakukan tindakan implementasi perawatan luka pada pasien selama 3 kali seminggu, 
ditemukan ada perubahan pada luka yang dialami pasien. Perubahan yang dapat dilihat adalah 
penampilan luka pada kunjungan pertama sampai kunjungan ketiga.           
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